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ABSTRAK

Indonesia, yang berada di zona Cincin Api Pasifik, memiliki aktivitas
seismik yang tinggi. Ini berarti kita harus ekstra hati-hati dalam merancang
bangunan, terutama gedung perkuliahan yang menjadi pusat kegiatan bagi ribuan
mahasiswa dan staf. Keamanan dan kenyamanan gedung-gedung ini adalah
prioritas utama. Untuk mencapai hal ini, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) menjadi pilihan yang tepat. Berdasarkan SNI 1726-2019, SRPMK
dirancang dengan daktilitas tinggi, yang memungkinkan pengurangan gaya gempa
hingga faktor 8. Desain ini memastikan struktur bangunan fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan beban gempa yang dinamis, sehingga meminimalkan kerusakan
dan memudahkan proses evakuasi yang aman saat terjadi kondisi darurat.

SRPMK menerapkan prinsip strong-column/weak-beam, yang secara
efektif menyebarkan deformasi di seluruh lantai, mengurangi risiko keruntuhan
lokal, dan memungkinkan struktur menahan respons inelastis saat gempa.
Meskipun Pontianak bukan daerah yang rentan gempa bumi, jenis tanah lempung
yang umum di daerah ini tetap memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu,
pembangunan gedung perkuliahan 6 lantai dengan SRPMK di Pontianak adalah
langkah krusial untuk memastikan bangunan yang aman dan fungsional bagi
seluruh penggunanya.

Kata kunci: SRPMK, gedung perkuliahan, ketahanan gempa, daktilitas, SNI 1726-
2019
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ABSTRACT

Indonesia, situated in the Pacific Ring of Fire, experiences high seismic
activity. This necessitates meticulous attention to building design and planning,
especially for critical structures like university buildings. These buildings serve as
educational hubs and administrative centers for thousands of students and staff
daily, making their safety and comfort paramount. To address this, the Special
Moment Resisting Frame System (SRPMK) is the preferred choice. In accordance
with SNI 1726-2019, SRPMK is designed with high ductility, allowing for a seismic
force reduction factor of 8. This design ensures the building structure is flexible
and capable of adapting to dynamic seismic loads, thereby minimizing damage and
facilitating safe evacuation during emergencies.

SRPMK implements a strong-column/weak-beam principle, effectively
distributing deformation across all floors. This reduces the risk of localized
collapse and enables the structure to withstand inelastic responses during an
earthquake. Although Pontianak isn't a highly earthquake-prone area, the
prevalence of clay soil in the region still demands careful consideration. Therefore,
the construction of the 6-story university building using SRPMK in Pontianak is a
crucial step to ensure a safe and functional environment for all its occupants.
Keywords: SRPMK, university building, earthquake resistance, ductility, SNI 1726-
2019
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan Tingkat aktivitas seismic yang
tinggi karena berada di zona cincin api Pasifik. Kondisi ini menuntut adanya
perhatian khusus terhadap perencanaan dan desain struktur bangunan, terutama
untuk gedung — gedung penting seperti gedung perkuliahan. Gedung perkuliahan
tidak berfungsi sebagai tempat belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana yang
mendukung kegiatan akademik dan administrasi bagi ribuan mahasiswa dan staf
setiap harinya. Oleh karena itu, keamanan dan kenyamanan gedung perkuliahan
menjadi prioritas utama.

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) adalah desain struktur
beton bertulang yang memiliki tingkat daktilitas yang tinggi. Dalam SRPMK,
berdasarkan SNI 1726 — 2019, faktor reduksi gaya gempa diambil sebesar 8. Hal
ini disebabkan struktur SRPMK didesain memiliki sifat fleksibilitas dengan
daktilitas yang tinggi sehingga bisa direncanakan dengan gaya gempa rencana
minimum (Honarto, 2019).

Penggunaan SRPMK dalam perancangan gedung perkuliahan tidak hanya
bertujuan untuk memenuhi standar keselamatan, seperti yang diatur dalam SNI
1726:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur
Bangunan Gedung, tetapi juga memastikan bahwa gedung memiliki fleksibilitas
yang cukup untuk beradaptasi dengan beban dinamis akibat gempa. Dengan
penerapan SRPMK, diharapkan risiko kerusakan struktural dapat diminimalisir dan
proses evakuasi dalam situasi darurat dapat dilakukan dengan aman.

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) menggunakan prinsip
strong-column/weak-beam yang bekerja menyebar di sebagian besar lantai dan
tidak terjadi kegagalan geser pada balok, kolom dan joint. Ketika terjadi gempa
distribusi simpangan antar lantai terjadi di sebagian besar lantai sehingga
keruntuhan lokal di satu lantai dapat diminimalkan. Dengan prinsip tersebur
SRPMK mampu menahan siklus respon inelastis pada saat menerima beban gempa

rencana.



Namun, penerapan SRPMK dalam gedung perkuliahan juga memerlukan

analisis yang cermat terhadap berbagai faktor, seperti ketinggian bangunan,

distribusi beban dan jenis tanah. Kota Pontianak bukan merupakan daerah rawan

gempa namun permasalahan yang sering dihadapi adalah jenis tanah lempung. Oleh

karena itu demi mengantisipasi terjadinya gempa maka gedung perkuliahan 6 lantai

dibangun dengan sistem SRPMK untuk mendukung tercapainya bangunan yang

aman dan fungsional.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat

diambil adalah sebagai berikut :

1.

1.3

Bagaimana tahapan dalam merancang struktur bangunan beton bertingkat
yang dalam perancangannya mempertimbangkan parameter gempa sesuai
peraturan yang berlaku?

Bagaimana merancang struktur bangunan beton bertingkat yang aman dan
ekonomis sesuai peraturan yang berlaku?

Bagaimana melakukan pemodelan bangunan gedung beton bertulang yang
sesuai dengan kaidah — kaidah analisa struktur pada program analisa struktur?
Bagaimana mengolah hasil software analisis struktur ke dalam perancangan
komponen struktur utama, sekunder dan bawah?

Maksud dan Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yang ingin dicapai oleh penulis

adalah sebagai berikut :

1.

Menguasai tahapan dalam merancang struktur bangunan beton bertingkat
yang dalam perancangannya mempertimbangkan parameter gempa sesuai
peraturan yang berlaku.

Merancang struktur bangunan beton bertingkat yang aman dan ekonomis
sesuai peraturan yang berlaku.

Dapat memanfaatkan teknologi software analisis struktur dalam perancangan
struktur bangunan beton bertingkat.

Dapat mengolah hasil software analisis struktur ke dalam perancangan

komponen struktur utama, sekunder dan bawah.



1.4 Pembatasan Masalah
Dikarenakan dalam perencanaan struktur Gedung bertingkat sangatlah rumit
dan kompleks, serta kemampuan penulis yang terbatas, maka ada beberapa batasan
yang diambil dalam perencanaan struktur ini antara lain :
1. Struktur yang digunakan adalah beton bertulang dengan sistem rangka pemikul
momen.
2. Perencanaan struktur dan beban yang digunakan berdasarkan pada Standar
Nasional Indonesia (SNI) :
a. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung, SNI 2847-2019.
b. Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan Gedung Struktur atau Non-
Struktur, SNI 1727-2020
c. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan
Gedung dan Non-Gedung, SNI 1726-2019
3. Perhitungan struktur bangunan meliputi struktur utama (balok, kolom, pelat),
struktur sekunder (tangga), dan struktur bawah (tiang pancang dan poer).
4. Perencanaan bangunan ini dianalisis dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak (software) Analis Struktur.
1.5 Data Fisik dan Spesifikasi Material Gedung
Adapun data-data fisik dari gedung ini adalah :

1. Struktur : Beton Bertulang

2. Jumlah Lantai : 6 Tingkat + 1 lantai DAK
3. Panjang Bangunan :59,5m

4. Lebar Bangunan :2lm

5. Tinggi Lantai : 1 m (lantai 1)

4,50 m (Lantai 2 — lantai dak)
3,50 meter (Penutup [ift)
6. Lokasi Perencanaan : Pontianak
7. Tinggi Total Bangunan : 31,5 meter
8. Spesifikasi Material
e Mutu beton (7. °) : 28 MPa
e Mutu Baja ulir (f,)  :420 Mpa
e Mutu Baja Polos (fy) : 280 Mpa



’ . " L2800 " 4 . 750 - " . 24,00 + . .
+-4.00+-400-+-4.00-+-4.00+4 00-~»4.00-+4.00-72.500250-2 50+ 4.00~»-4.00-+-4 00+-4.00-~-4.00 +-400-

Yy
2
|5 P | [F | R
B |
4 L - | 8
L 2l } i
I8l i
x‘ |
o4 i
by 14
- T e G i
L S ==
I :
7 !
1 L B B
met
59!
- + + ~28.00- + T - +7.50- - + T 24.00 + T .
+~4 00-+—4 00—+—4 D0—+4.00—+4 00—+4 00—+—4 00-2.50:2 50¢2 5004 00~+-4.00~+~4 00~¢~4.00-#~4 00~+-4 00~¢
.
Gambar 1. 1 Denah Lantai 1
O ey
|
]
—
> ! 4 L2800+ ! { ’ .7_]50 . . . 24.00 t + *
+-4.00+-400-+-400+400+ 400400 ‘#4 00 Q.SM’SM.‘)O'JOO +-4.00-+-400 -+ 400 +400+400~
2
4 2
L ]

2100

A=A 104492 0002 752 TS5 ¢ 20+ 2 7502757

.

- - - ~28.00- - : 7. o —24.00—— . .
+4.00-+-4.00~7—4 0074 00——4 00—+—4 004 002,502,502 504 00~+-4.00~+4 00~¢~4.00-+-4 00~+-4.00~¢

Gambar 1. 2 Denah Lantai 2




|
|
|
|
|

50
.50+

. - - 28,00 - - 750 - ———24/00—+ - ‘
#-8.00-¢-4.00-+-4.00+-400-+4.00+4,00+-4.002 50250250+ 4 00-+-4.00-+-4 00 ~+-4.00-+-4 00+ 4 00+
i
‘

It OO0 | : 0000
b a4 sCuals) 0 ] -
4 [alzaals] 0 O O
= [selansalss] O » D
3 i
A . . N 3 O A S B s, £ R (A
13 - 2
z5 |o0gn  |Qoodg | Ogdd 0000|0000 | OO
=4 000 OO0 e OO0 OO0 Q<00
Fi | 0000 gl OOLA (g O00D [ 0000 (g | 0000 gl C-00C (g
G o i s el elie B sfinf el ' Jcgcdd B | g0 B aidgagan l
= } [
|
!
Z |
¥ |
1§ ! i
S pa
» . - . - . - -59.50 *
7

Gambar 1. 3 Denah Lantai 3

e

59.50-+
. - + ~28.00- + + . 7.
+-4.00-+-400-+-4.00-+-4.00+4.00-~+4.00-¢4.00-72.50:2

I

S

. . . 24.00 - . .
§0+-4.00-+-4.00+4 00+ 4.00-+4 00 +-400-

Iy
bl 2 o Ealalta sl [Falaltelts
.U\ e - WIS L L J
2 o OeDd - Qi
A t‘ \ \ \
2 |
L Z ]
o
o
P
gr e th
b 000
8 000
b
|
=
3
i
L

»

e

59.50
. - - 28,00 - ! Ll ——24.00— - .
+-4.00-+—4 0074 .00—7—4 00—+—4 0074004 00—72.50:2 502 50¢-4 00~+-4.00-+-4 00~¢~4.00-¢4 00~+-4.00~¢

Gambar 1. 4 Denah Lantai 4




-
v

%
}'D"Z TSe 25

e

|
|
|
|
|
1

&Q
39!

JA ! 4 L2800 ! | ’ .7_gg,2 . . . 24.00 $ + *
+-4.00+-400+400 +400+ 400~ 400 Tl 00-72.50:2 50-2 50+-4.00-+-4.00-+-4.00-+-4.00-+-4.00-+-4.00-
|

2100

£ 10— dR2.000-2 752 7502

’

oa
[=m]u]:

{
1
1
|
1
|
|
|
|
i

]
‘ me—

5950
~28.00-+ 24.00
r—ADO—*—dOO—v»AOO—#dOO-r*dOO—*—AOO—*-ADO-/ISMSOQSO» 400~*—4OG -4 00~ r-AOG' 400+~ 400 -«

Gambar 1. 5 Denah Lantai 5

2100

S8 02 002 J5~e=2 1503 BOw=3 J5~4=2 |5~

’

D
+ + + + + -59.50+4- - + + + + ’
¢+ | 28 DO { o7 50 * 1 24 00

- 400' -4.00-¢-4.00-+-4.00-+-4.00-¢-4.00-+-4.00-+2.50:2 50-2 50+~ 400*400 ~+~4.00-+-4.00-+- dw*dDO—'

L} L] L] L] L]
' D ISy e, 0. Y (R L A T
" " " " L] J
0 e
. - - v - - -59.50———— - YT T e

— : 28,00 . ey € va— 2 i ! :

) : 00
#-4.00-4-4.00—+-4.00—+-4 00 —-4.00—+-4 004 002 502 502 5044 00-+-4 00+4.00—+-4.00—+—4 00—+-4.00~+

Gambar 1. 6 Denah Lantai 6

-




. 26,00+ : +—150——¢ : 24,00 .
+-8.00-¢-4.00-#-4.00-+-4.00+~4.00-¢4 00-+~4.00-2.50/2 502.50+4.00~+4.00~+—4 004,004,004 00

2100
2810 AATI 0042 7522 7542 5042 7622 754

e
. - - - - 59,501 - ——— - .
il

’ . ’

: . 28,00 : : : 24,00
4,00+ 00-+-4.00-+-4 004 00-+—4 00-+~4.00-42. 50°2 50:2. 5044 00—+-4 00—~ 00—+4.00~+-4 00-+-4.00~

Gambar 1. 7 Denah Dak Atap

T

Gambar 1. 8 Tampak Depan
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1.6

Gambar 1. 13 Potongan B — B

Metode Analisis

Secara garis besar, metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini

terbagi menjadi dua, yaitu :

1.

Studi Pustaka, merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan dasar mengenai topik yang diangkat. Dalam
pelaksanaannya, penulis mendapatkan literatur yang dijadikan sebagai
referensi dari buku panduan, makalah, jurnal, bacaan lain serta ilmu yang
diperoleh di bangku perkuliahan.

Analisa gaya gempa berdasarkan SNI 1726 tahun 2019 menggunakan
bantuan program analisa struktur ETABS.

Pengecekan respon struktur serta ketidakberaturan horizontal dan vertikal
akibat gaya gempa berdasarkan SNI 1726 tahun 2019.

Perhitungan gaya-gaya dalam berdasarkan SNI 1726 tahun 2019

menggunakan bantuan program analisa struktur ETABS.
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan membagi topik

pembahasan ke dalam beberapa bab sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN

BABII TINJAUAN PUSTAKA

BAB III METODOLOGI PERHITUNGAN

BAB IV PRELIMINARY DESIGN

BAB YV ANALISIS PEMODELAN STRUKTUR

BAB VI PENGECEKAN PERILAKU STRUKTUR
BAB VII PERANCANGAN TULANGAN

BAB VIII PERANCANGAN FONDASI

BAB IX PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



